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SUMMARY 

 

IMMANUEL PANJAITAN. Giving of Ecoenzymes in Drinking Water on the 

Percentage of Carcases, Commercial Carcass Slices and Internal Weight Organs 

of Lohmann Chicken (Supervised by Aptriansyah Susanda Nurdin). 

The increasing public demand for livestock products led to the widespread 

use of feed additives as a meat growth driver. However, the effects of using feed 

additives had negative impacts on livestock and humans who consume them. Eco 

enzyme is expected to be a natural feed additive because it contains anti-bacterial 

organic acids. This study aimed to determine the effect of using eco enzymes in 

drinking water on the percentage of the carcass, commercial carcass slices and 

organ weight in Lohmann's chickens. This study used Lohmann chickens aged 1 

day with a total of 96 tails obtained from PT JAPFA. This study used a 

randomized complete block design (RCBD) with 4 treatments and 6 replications. 

Treatment consisted of P0 (control), P1 (2.5 ml/liter eco enzyme + drinking 

water), P2 (5 ml/liter eco enzyme + drinking water), and P3 (7.5 ml/liter eco 

enzyme + drinking water). Variables observed included carcass percentage, 

commercial carcass slices (chest and thigh) and internal organ weights (liver, 

heart, Gizzard, lymph and small intestine). Based on the results of the study it can 

be concluded that giving eco enzymes with treatment concentrations of 2.5 ml/ 1 

liter to 7.5 ml / 1 liter of drinking water in Lohmann’s chicken had no significant 

effect on the percentage of carcass with a value of 59.49% - 62.49%, commercial 

carcass slices including breast carcass slices with a value of 52.41% - 53.33% and 

thigh carcass slices with a value of 51.85% - 47.59% and liver organ weight with 

a value of 2.58% - 2.86% , heart with a value of 0.49% - 0.56%, gizzard with a 

value of 3.92% - 4.36%, spleen with a value of 0.53% - 0.70%, length of the small 

intestine 10.14% - 10.63%. 

 

Keywords: Carcass Percentage, Commercial Carcass Slice, Ecoenzyme, Internal 

Organ Weight, Lohmann’s Chicken 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii                                    Universitas Sriwijaya 

 

RINGKASAN 

 
IMMANUEL PANJAITAN. Pemberian Ekoenzim Dalam Air Minum Terhadap 

Persentase Karkas, Irisan Karkas Komersial Dan Bobot Organ Dalam Ayam 

Lohmann (Dibimbing oleh Aptriansyah Susanda Nurdin). 

Kebutuhan masyarakat akan produk peternakan yang semakin meningkat 

menyebabkan semakin maraknya penggunaan feed additive sebagai pemacu 

pertumbuhan daging. Namun, efek penggunaan feed additive telah banyak 

memberikan dampak negatif pada ternak maupun manusia yang 

mengkonsumsinya. Ekoenzim diharapkan mampu menjadi feed additive alami 

karena mengandung asam organik yang mengandung anti bakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekoenzim dalam air minum 

terhadap persentase karkas, irisan karkas komersial dan bobot organ dalam ayam 

Lohmann. Penelitian ini menggunakan ayam Lohmann umur 1 hari sebanyak 96 

ekor yang diperoleh dari PT JAPFA. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 

(Kontrol), P1 (2,5 ml/liter ekoenzim + air minum), P2 (5 ml/liter ekoenzim + air 

minum), P3 (7.5 ml/liter ekoenzim + air minum). Variabel yang diamati meliputi 

persentase karkas, irisan karkas komersil (dada dan paha) dan bobot organ dalam 

(hati, jantung, ampela, limfa dan usus halus). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian ekoenzim dengan konsentrasi perlakuan 2.5 ml/1 

liter air minum sampai 7.5 ml/ 1 liter air minum pada ayam lohmann tidak 

berpengaruh nyata terhadap persentase karkas dengan nilai 59.49% - 62.49%, 

irisan karkas komersial diantaranya irisan karkas bagian dada dengan nilai 

52.41% - 53.33% dan irisan karkas bagian paha dengan nilai 51.85% - 47.59% 

dan bobot organ dalam bagian hati dengan nilai 2.58% - 2.86%, jantung dengan 

nilai 0.49% - 0.56%, ampela dengan nilai 3.92% - 4.36%, limpa dengan nilai 

0.53% - 0.70%, panjang usus halus 10.14% - 10.63%. 

 

Kata Kunci : Ayam Lohmann, Bobot Organ Dalam, Ekoenzim, Irisan Karkas 

Komersial, Persentase Karkas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ayam Lohmann merupakan ayam tipe petelur yang populer dikalangan 

pasar komersial. Ayam ini merupakan ayam hibrida yang dibiakkan khusus untuk 

menghasilkan telur, namun dalam industri penetasan ayam petelur komersial yang 

menjadi tujuan utama adalah ayam betina sedangkan ayam Lohmann jantan akan 

dibuang ataupun dibakar, bahkan bagi perusahaan penetasan ayam skala besar, 

anak ayam Lohmann jantan tidak ada nilai ekonomisnya (Nova et al., 2020). 

Akan tetapi, seiring berjalannya waktu banyak peternak mulai memanfaatkan 

ayam Lohmann jantan sebagai produk hasil ikutan dari penetasan ayam petelur 

komersial. 

Ayam ini berpotensial untuk dibudidayakan sebagai penghasil daging 

layaknya ayam kampung yang memiliki cita rasa yang sama. Pada beberapa 

negara, termasuk Indonesia ayam Lohmann jantan ini sudah dimanfaatkan sebagai 

penghasil daging dalam rangka mengejar pemenuhan konsumsi protein hewani di 

Indonesia yang masih rendah yaitu 46,95 g/kapita/hari dari target 57 g/kapita/ hari 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Ayam Lohmann jantan dapat dijadikan sebagai 

pengganti peran ayam kampung untuk memenuhi permintaan masyarakat dan 

memenuhi kebutuhan protein keluarga serta dapat disajikan di restoran dan rumah 

makan. Sebagai pemenuh kebutuhan daging di masyarakat, karkas ayam 

Lohmann jantan  menjadi targetan yang harus dimaksimalkan oleh peternak agar 

capaian produktivitas ayam menjadi maksimal dan terpenuhi. 

Karkas unggas adalah bagian tubuh yang diperoleh setelah unggas dipotong 

dan dibuang bulu, dikeluarkan organ dalam dan darahnya, kepala dipisahkan 

dengan leher hingga batas pemotongan dan dipisahkan bagian kaki (tarso 

metatarsus) (Tumiran, 2019). Karkas adalah salah satu hasil yang diharapkan 

dalam usaha peternakan ayam. 

Persentase karkas merupakan faktor yang penting untuk menilai produksi 

ternak karena produksi karkas erat hubungannya dengan bobot hidup. Dimana 

semakin bertambah bobot hidup ternak maka produksi karkasnya semakin 



2 

 

 

meningkat. Karena dua hal tersebut saling berhubungan erat untuk menilai 

seberapa efisien tingkat produksi ternak. 

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produktivitas ayam Lohmann 

jantan selain pemberian pakan yang berkualitas baik, yakni pemberian feed 

additive berupa acidifier. Penggunaan feed additive pada pakan maupun air 

minum ternak memiliki tujuan untuk memacu pertumbuhan dan menghasilkan 

produk daging yang baik kualitasnya. Asam organik merupakan bahan yang 

umum ditambahkan dalam bahan pakan ternak berupa acidifier yang dapat 

memberikan efek suasana asam terhadap usus halus sebagai tempat pertumbuhan 

dan perkembangan bakteri. Adapun pengertian dari acidifier adalah feed additive 

berupa asam organik yang memiliki manfaat dalam melindungi serta menjaga 

pakan dari kerusakan yang disebabkan oleh mikrobia maupun jamur serta 

membuat suasana asam pada usus halus (Widodo et al., 2019). 

Penambahan asam organik pada pakan maupun air minum ayam dapat 

meningkatkan penyerapan dengan peningkatan fungsi enzim pencernaan sehingga 

dapat berpengaruh terhadap pencernaan juga penyerapan yang meningkat 

terutama pada serat dan protein (Rimbawanto et al., 2020). Namun pemberian 

feed additive pada pakan maupun air minum ternak telah banyak memberikan 

dampak negatif pada ternak maupun manusia yang mengkonsumsi hasil dari 

produk ternak itu sendiri. Oleh karena itu, perlu bahan-bahan alternatif yang aman 

dan alami sebagai pengganti dari fungsi feed additive sebagai growth promotor 

dan pencegahan penyakit pada ternak unggas dan manusia. 

Peraturan Permentan Pasal 16 No 14 Tahun 2017 tentang Klasifikasi Obat 

Hewan yang menyatakan larangan penggunaan antibiotic growth promotor 

sebagai imbuhan pakan. Alternatif yang bisa digunakan sebagai pengganti 

penggunaan antibiotic growth promotor dapat dilakukan dengan memberikan 

probiotik yang dapat memperbaiki kesehatan saluran pencernaan serta memberi 

keuntungan kepada inangnya. Hal ini ditegaskan kembali dalam peraturan 

Permentan yang tertuang dalam Pasal 17 yang menjelaskan pencampuran obat 

hewan dalam pakan harus sesuai dengan petunjuk dan di bawah pengawasan 

dokter hewan. Salah satu solusinya ialah penggunaan ekoenzim yang mengandung 

asam organik berasal dari bahan alami yang bisa menjadi pengganti feed additive. 
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Ekoenzim merupakan hasil pengolahan dari limbah kulit buah maupun 

sayuran yang kaya akan manfaat dengan berbagai kandungan yang terdapat dalam 

ekoenzim tersebut, salah satunya adalah asam organik. Kandungan asam organik 

yang terkandung dalam ekoenzim diharapkan mampu menjadi acidifier alternatif 

yang dapat berkontribusi dalam proses pencernaan pada ternak dikarenakan 

adanya kandungan asam asetat dan asam laktat.  

Penelitian Viza (2022), menyatakan bahwa ekoenzim mengandung asam 

organik berupa asam asetat dan asam laktat yang mana asam organik yang 

terdapat pada ekoenzim dihasilkan dari proses fermentasi. Asam asetat dihasilkan 

dari proses metabolisme bakteri yang secara alami terdapat dalam sisa buah dan 

sayur. Penggunaan ekoenzim juga diharapkan mampu menjadi alternatif 

pengganti antibiotik yang saat ini dilarang penggunaannya terhadap ternak, karena 

ekoenzim juga memiliki manfaat sebagai anti jamur dan anti bakteri. 

Pemberian asam asetat pada tubuh ternak yang dimanfaatkan sebagai 

acidifier alami pada ransum diharapkan mampu memperbaiki ketersediaan 

kalsium yang dibutuhkan oleh ayam, yang mana kalsium berperan sangat penting 

dalam laju deposisi protein. Protein memegang peran penting dalam pertumbuhan 

bagi ternak (Rahdiyani et al., 2017). Sehingga mampu meningkatkan penyerapan 

zat nutrisi pada saluran pencernaan untuk pertumbuhan ternak agar dapat 

menghasilkan produksi karkas ternak yang ditentukan dari persentase karkas dan 

irisan karkas komersial.  

Deposisi protein yang berlangsung pada saluran pencernaan tepatnya di usus 

halus akan semakin optimal dengan penambahan asam organik dalam ransum 

sehingga akan mempengaruhi panjang usus halus apabila proses pencernaan 

semakin optimal serta diduga akan mempengaruhi bobot organ dalam ayam 

Lohmann yang mana kinerja saluran pencernaan berdampak terhadap bobot organ 

dalam ayam Lohmann. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukannya penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekoenzim dalam air minum terhadap 

persentase karkas, irisan karkas komersial dan bobot organ dalam ayam Lohmann. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekoenzim dalam air minum terhadap persentase karkas, irisan karkas komersial, 

bobot organ dalam ayam lohmann. 

 

1.3. Hipotesa 

       Pemberian ekoenzim dalam air minum diduga dapat meningkatkan persentase 

karkas, irisan karkas komersial, bobot organ dalam dan panjang usus halus ayam 

lohmann.
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